MANAJEMEN PRODUKSI SIARAN PROGRAM SERAMBI







A. Latar Belakang Masalah 
Media elektronik telah menjadi semacam kebutuhan sehari-hari. Di 
dalam kehidupan masyarakat, tanpa kehadiran media elektronik semuanya 
menjadi lambat dan tidak bisa berkembang dengan pesat. Dengan kata lain 
kehidupan manusia kembali pada kehidupan purba, dimana saat itu manusia 
tidak mengenal kehadiran media elektronik. 
Media elektronik disemarakkan oleh kemunculan radio, walaupun dalam 
perkembangannya diperkaya dengan munculnya media audio visual. Sejak 
ditemukannya radio, masyarakat selalu diberi suguhan-suguhan yang praktis 
tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak. Melalui radio dihidangkan 




Radio adalah generasi kedua media massa yang hadir di tengah-tengah 
publik. Memberikan audio sebagai sumber informasi terhadap para 
pendengarnya. Radio merupakan organisasi penyiaran yang sangat kompleks, 
sebagai stasiun yang menyelenggarakan kegiatan penyiaran memiliki tiga 
unsur yang mendukung penyelenggaraan penyiaran. Ketiga unsur tersebut, 
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yakni, sumber daya manusia yang mampu secara teknis serta solid, pemancar, 
dan studio yang layak dan canggih
2
.  
Radio berupaya meraih pendengar sebanyak mungkin dengan 
menyajikan berbagai jenis program, salah satunya Radio Bharabas 97,5 FM. 
Radio Bharabas 97,5 FM merupakan salah satu Radio swasta di Pekanbaru 
dengan sasaran pendengar remaja dan kalangan dewasa, memiliki satu program 
bernama Serambi Pagi. Kemunculan Radio Bharabas 97,5 FM menambah 
tingginya persaingan di radio lain dengan program-program yang ada. 
Disamping menciptakan sebuah program acara yang menarik, sebuah 
program juga harus pandai dalam mengelola manajemennya. Keberhasilan 
suatu penyiaran bergantung pada bagaimana kualitas orang-orang yang bekerja 
pada bidang tersebut. Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru didukung oleh staf 
dan penyiar yang cukup berkualitas. Namun demikian, kualitas manusia saja 
tidak cukup jika tidak disertai dengan kemampuan mengelola sumber daya 
manusia yang ada. Karena itulah manajemen yang baik mutlak diperlukan pada 
media penyiaran. 
Manajemen produksi siaran merupakan keterampilan memadukan 
wawasan kreatif dan kemampuan mengoperasikan peralatan produksi. Produksi 
siaran merupakan hasil produksi dari suatu stasiun radio yang merupakan hasil 
kerja tim sehingga perlu dukungan dan kekompakan
3
. Manajemen produksi di 
Radio Bharabas 97,5 FM memiliki empat tahapan dalam membuat sebuag 
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program yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi. Tahap 
pelaksanaan dilakukan guna menunjukkan program apa yang akan diproduksi 
setelah melalui proses pemantauan kinerja produksi dengan cara 
membandingkan hasil dengan rincian rencana dan jadwal yang telah 
ditentukan. Dalam tahap pelaksanaan juga dilakukan koreksi untuk 
menghilangkan penyimpangan, baik pekerjaan maupun perubahan rencana 
yang dipandang terlalu muluk. Pada tahap pengendalian, manajemen produksi 
mendapat intruksi dari programmer. Tahap evaluasi merupakan tahap 
penilaian, apakah program yang dihasilkan dapat diterima atau tidak, sekaligus 
melakukan pengecekan kemabali. 
Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru sebagai radio swasta mengalami 
perkembangan dan kemajuan dari sebelumnya, hal ini bisa dilihat dari sarana 
dan prasarana program dan kru penyiaran itu sendiri. Keberadaan Radio 
Bharabas 97,5 FM mempunyai peran yang cukup besar bagi khalayak 
Pekanbaru dalam menghibur dan memberikan informasi yang bermanfaat 
khususnya bagi kalangan remaja. Program unggulan dari radio ini salah 
satunya adalah program Serambi Pagi. Program Serambi Pagi dinilai berbeda 
karena merupakan program Serambi Pagi yang khusus menyajikan tanggapan 
dari pendengar dan diselingi informasi menarik tentang segala hal positif dari 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil observasi awal penulis diketahui bahwa  Program 
Serambi Pagi Di Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru telah menunjukan 




dimana tiap harinya ada sekitar 50-100 tanggapan baik melalui telepon maupun 
SMS. 
Dari uraian di atas dapat dipahami untuk menjaga eksistensinya, sebuah 
stasiun radio harus dapat memikat hati para pendengarnya dengan program-
program siarannya dan sebuah eksistensi pastilah tidak datang dengan 
sendirinya melainkan melalui persiapan-persiapan dari berbagai macam aspek 
salah satunya melalui sistem manajemen. 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, dapat diketahui bahwa 
untuk menjaga eksistensinya, sebuah stasiun radio harus dapat memikat hati 
para pendengarnya dengan program-program siarannya dan sebuah eksistensi 
pastilah tidak datang dengan sendirinya melainkan melalui persiapan persiapan 
dari berbagai macam aspek salah satunya melalui sistem manajemen, dari 
uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai “MANAJEMEN PRODUKSI SIARAN PROGRAM 
SERAMBI PAGI DI RADIO BHARABAS 97,5 FM PEKANBARU” 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitin ini terdapat beberapa istilah yang perlu untuk diberikan 
penjelasan, guna mempermudah pemahaman dan menghindari terjadinya 
kesalahpahaman. penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manajemen Produksi. 
Stoner, et. al mengatakan manajemen merupakan proses merencanakan, 




organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai 
sasaran organisasi yang sudah ditetapkan.
4
  
Menurut Emilia, produksi adalah hasil, barang yang dibuat atau 
dihasilkan.
5
 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan manajemen produksi 
siaran adalah hasil keterampilan memadukan wawasan kreatif dan kemampuan 
mengoperasikan peralatan produksi dari Program Serambi Pagi di Radio 
Bharabas 97,5 FM Pekanbaru. 
2. Siaran Program Serambi Pagi. 
Siaran berasal dari kata siar. Siar berarti menyebarluaskan informasi 
melalui pemancar. Kata siar ditambah akhiran-an, membentuk kata benda, 
yang memiliki makna apa yang disirkan. Manajemen siaran yang dimaksud 
adalah proses yang terdiri dari adanya perencanaan, pengorganisasian, 
pengerakan, dan pengawasan yang dilakukan dalam siaran.
6
 
Siaran serambi pagi merupakan program acara yang berisi tentang 
tanggapan pendengar, dengan topik yang berbeda. 
2. Radio Bharabas 
Pengertian radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). 
Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat 
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ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan 
medium pengangkut (seperti molekul udara)7. 
Frequency Modulation (FM) dalam www.total.or.id adalah suatu bentuk 
modulasi dimana frekuensi sinyal pembawa divariasikan secara proposional 
berdasarkan amplitudo sinyal input. Frequency Modulation lebih tahan terhadap 
gangguan sehingga dipilih sebagai modulasi standart untuk frekuensi tinggi yang 
memiliki keuntungan noise lebih kecil (kualitas lebih baik) dan daya yang 
dibutuhkan lebih kecil jika dibanding dengan Amplitude Modulasi (AM).8 
Radio Bharabas berada di Jl Kayu Putih Gobah Pekanbaru dengan 
frequensi 97.5 Mhz. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan, yaitu: bagaimanakah manajemen produksi siaran program 
Serambi Pagi di Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berpijak dari rumusan masalah, dapat dikemukakan tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen produksi siaran 
program Serambi Pagi di Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 
manajemen produksi siaran program Serambi Pagi di Radio Bharabas 
97,5 FM Pekanbaru. 
2) ebagai bahan kajian studi banding antara pengetahuan yang sifatnya 
teoritis dengan kenyataan  yang ada dilapangan. 
3) Sebagai bahan acuan dan bahan pendukung bagi pembaca atau 
peneliti yang melakukan  penelitian pada bidang yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi stasiun radio, penelitian diharapkan dapat memberikan motivasi 
untuk mengembangkan radionya. 
2) Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperkaya wawasan mengenai 
manajemen manajemen produksi siaran radio. 
 
E. Sistimatika Penulisan 
Adapun rencana sistematika penelitian yang dilakukan pada penelitian di 
atas adalah sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini sebagai pendahuluan yang akan menguraikan latar 
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 





BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori dari berbagai literatur 
yang berkaitan dengan judul penelitian. Bab ini juga terdiri dari 
kajian terdahulu dan kerangka pikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
  Adalah bagian yang menjelaskan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM DAN SUBJEK PENELITIAN  
Pada  bab ini, penulis akan menjelaskan kondisi secara umum 
lokasi penelitian yang meliputi: sejarah singkat, struktur 
organisasi sistem kerja dan macam-macam program siaran Radio 
Bharabas 97,5 FM. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Merupakan uraian tentang hasil dan pembahasan penelitian yang 
dilakukan. 
BAB VI : PENUTUP 
  Bab ini merupakan bab penutup yang mengambil beberapa 
kesimpulan dan mencoba memberikan saran-saran sebagai 
sumbangan dari pemecahan masalah yang dihadapi. 
  
